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ABSTRAK 

Sulitnya perekonomian membuat masyarakat memilih salah satu alternatif usaha di sektor informal, 

salah satunya menjadi PKL. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) untuk menganalisis 

pengaruh secara simultan curahan jam kerja, lama usaha, modal, dan lokasi berdagang terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan, 2) untuk menganalisis pengaruh secara parsial curahan jam 

kerja, lama usaha, modal, dan lokasi berdagang terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Denpasar Selatan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa 1) curahan jam kerja, lama usaha, modal dan lokasi berdagang berpengaruh secara 

simultan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan, 2) curahan jam kerja, lama 

usaha, dan modal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Denpasar Selatan, 3) pedagang kaki lima dengan lokasi berdagang yang menetap memiliki 

pendapatan lebih tinggi daripada lokasi berdagang yang tidak menetap. 

Kata kunci: Pendapatan, curahan jam kerja, lama usaha, modal, lokasi berdagang, pedagang kaki lima. 

 

 

ABSTRACT 

 

The difficulty of the economy makes people choose one alternative business in the informal sector, with 

relatively small capital to support their needs, one of them being street vendors. The objectives to be achieved in 

this study are: 1) to analyze the effect of simultaneous outpouring of work hours, length of business, capital and 

location of trading on street vendor income in South Denpasar District, 2) to analyze the effect of partially 

spread of work hours, length of business , capital and location of trading to the income of street vendors in 

South Denpasar District. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of 

the data analysis show that 1) outflow of working hours, length of business, capital and location of trading 

simultaneously influence the income of street vendors in South Denpasar District, 2) outflow of working hours, 

length of business, capital have a positive and significant effect on the income of foot traders five in South 

Denpasar District, 3) settled trading locations have higher incomes than non-settled trading locations with 

street vendors in South Denpasar District. 

 

Keywords: Income, hours of work, business hours, capital, trading location, street vendors. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang yang mempunyai jumlah penduduk yang 

besar. Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan ketidakseimbangan antara 

permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja di Indonesia. Hal ini menimbulkan 

berbagai masalah karena daya dukung ekonomi yang dimiliki terbatas. Daya dukung tersebut 

antara lain kurangnya penyediaan lapangan kerja yang berakibat pada adanya pengangguran, 

rendahnya tingkat pendapatan penduduk per kapita dan tidak meratanya tingkat pendapatan 

masyarakat (Nugraha, 2011).  

Keterbatasan lapangan kerja mendorong seseorang untuk melakukan migrasi ke 

daerah tujuan salah satunya Kota Denpasar. Ketertarikan migran melakukan mobilitas ke 

daerah perkotaan salah satunya karena adanya pasar tenaga kerja yang tinggi di daerah 

perkotaan (Manning dan Pratomo, 2013). Selain itu, adanya industrialisasi menjadi daya tarik 

migran untuk pindah ke daerah perkotaan karena dari adanya industrialisasi mampu 

menciptakan lapangan kerja pada daerah perkotaan (Acharya dan Cervantes, 2009). 

Kota Denpasar merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi Bali dengan tingkat 

migrasi tertinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya  (Risky dan Murjana Yasa 2018), 

sehingga Kota Denpasar merupakan kota yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang 

tinggi. Sensus penduduk yang dilaksanakan pada tahun 2010 menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk di Provinsi Bali sebanyak 3.890.757 orang. Dari jumlah tersebut sebanyak 788.589 

orang atau 20,26 persen tinggal di Kota Denpasar. Kota Denpasar mempunyai jumlah 

penduduk terbesar di Provinsi Bali, kemudian diikuti oleh Kabupaten Buleleng sebesar 16,04 

persen dan urutan ketiga diduduki oleh Kabupaten Badung sebesar 13,96 persen.   
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Tabel 1  Kepadatan Penduduk per Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2017 
No 

Kabupaten/Kota 
Luas Wilayah 

(km2) 
Kepadatan (Jiwa per km2) 

1 Jembrana 841,8 322,6 

2 Tabanan 839,3 519,3 

3 Badung 418,5 1.472,8 

4 Gianyar 368 1.345,4 

5 Klungkung 315 557,8 

6 Bangli 520,8 427,4 

7 Karangasem 839,5 486,8 

8 Buleleng 1.365,9 473,1 

9 Denpasar 127,8 6.891,5 

Total Provinsi Bali 5.636,7 736,7 

Sumber : BPS Provinsi Bali, 2017 

Tabel 1, menunjukkan adanya ketimpangan antara luas wilayah dengan kepadatan 

penduduk pada Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Kota Denpasar memiliki kepadatan 

penduduk paling tinggi di antara kabupaten lainnya, dimana luas wilayah sebesar 127,78 km2 

namun memiliki tingkat kepadatan sebesar 6.891,5 per km2. Tingginya jumlah penduduk di 

Kota Denpasar Selatan ini membuat jumlah pencari kerja juga ikut meningkat. Disisi lain, 

ketersediaan lapangan pekerjaan di Kota Denpasar tidak dapat mengimbangi jumlah pencari 

kerja yang terus mengalami peningkatan. 

Salah satu lapangan usaha yang cukup dominan menyerap tenagan kerja di kota 

Denpasar yaitu sector perdagangan yang ditunjukkan pada Tabel 2, sektor perdagangan 

menduduki urutan pertama dengan jumlah sebesar 211.632 jiwa. Salah satu sub sektor dari 

sekor perdagangan adalah perdagangan eceran pada sektor informal. Sektor informal pada 

perdagangan eceran dapat dijadikan sebagai penopang bagi tenaga kerja yang tidak dapat 

tertampung atau terserap ke dalam sektor formal dan mengurangi tingkat pengangguran di 

Kota Denpasar. Menurut Wulandari dan Meydianawathi (2016) sektor informal perdagangan 

merupakan salah satu sektor dalam bidang ekonomi yang mendapat perhatian dari pemerintah 

sebagai titik berat dalam pengembangan usaha mandiri. Strategi pengembangan usaha dagang 

memerlukan dukungan eksternal di luar upaya yang dilakukan oleh pedagang itu sendiri. 
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Strategi eksternal tersebut dapat berupa dukungan kebijakan mengenai persaingan usaha 

(Woo, 2010). 

Tabel 2 Penduduk Umur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha di 

Kota Denpasar Tahun 2017 (Jiwa) 
No.  Lapangan Pekerjaan Utama 2017 

1 Pertanian, perkebunan, kehutanan, dan 

perikanan 

6.860 

2 Pertambangan dan penggalian 0 

3 Industri pengolahan 67.194 

4 Listrik dan air 830 

5 Bangunan 29.963 

6 Perdagangan, rumah makan, dan akomodasi 211.632 

7 Angkutan, pergudangan, dan komunikasi 33.291 

8 Keuangan, asuransi, usaha persewaan, dan 

bangunan 

36.039 

9 Jasa kemasyarakatan, sosial, dan perorangan 116.100 

Jumlah/total 501.909 

Sumber: BPS Provinsi Bali (berdasarkan hasil Sakernas tahun 2016) 

 Kota Denpasar terletak di tengah-tengah Pulau Bali. Kota Denpasar merupakan ibu 

kota provinsi, sekaligus menjadi pusat pemerintahan, pendidikan, perekonomian, pariwisata, 

dan pusat-pusat kegiatan lainnya. Letak Kota Denpasar sangat strategis, baik dari segi 

ekonomi maupun kepariwisataan karena merupakan titik sentral berbagai kegiatan. Fenomena 

inilah yang menjadi daya tarik penduduk untuk bermigrasi ke Kota Denpasar, sehingga Kota 

Denpasar menjadi padat jumlah penduduknya. 

Tabel 3 Jumlah Penduduk Menurut Wilayah Kecamatan di Kota Denpasar Tahun 2017 

No Nama Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

Orang Persen 

1 Denpasar Selatan 292.670 32,01 

2 Denpasar Timur 155.760 17,03 

3 Denpasar Barat 264.590 28,94 

4 Denpasar Utara 201.380 22,02 

Jumlah 914.300 100 

Sumber: BPS Kota Denpasar, 2017 

Dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa kepadatan penduduk tertinggi terdapat di 

Kecamatan Denpasar Selatan yaitu sebanyak 292,670 jiwa atau 32,01 persen. Angka ini 

tertinggi dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kota Denpasar. Kecamatan 
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Denpasar Selatan memiliki jumlah penduduk pendatang tertinggi dibandingkan kecamatan 

lainnya yang ada di Kota Denpasar, hal inilah salah satu penyebab terjadinya kepadatan 

penduduk di Kecamatan Denpasar Selatan (BPS Kota Denpasar, 2016). Tingginya jumlah 

penduduk di Kecamatan Denpasar Selatan ini membuat jumlah pencari kerja juga ikut 

meningkat. Di sisi lain, ketersediaan lapangan pekerjaan di Kecamatan Denpasar tidak dapat 

mengimbangi jumlah pencari kerja yang terus mengalami peningkatan. hal ini menyebabkan 

seseorang mengambil alternatif untuk membuka lapangan usaha sendiri salah satunya pada 

sektor informal. 

Keberadaan sektor informal perdagangan bukan merupakan pengganggu dalam 

perekonomian suatu bangsa tetapi merupakan sektor penguat yang mampu memberikan 

kesempatan kerja lebih banyak, menciptakan kemandirian penghasilan bagi masyarakat dan 

umumnya digunakan sebagai media penyalur dari kegemaran masyarakat yang memiliki 

unsur komersialitas (Ngiba et al, 2009). Sektor informal membantu masyarakat ketika tidak 

ada pekerjaan di sektor informal, masyarakat tergantung pada sektor informal untuk 

mendapatkan pendapatan (Ondoa, 2018). Oleh karena itu menurut Wenagama (2013), sektor 

informal merupakan sektor yang mempunyai peran strategi dalam pembangunan ekonomi 

nasional, karena selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja 

juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. 

Tabel 4 Penduduk Umur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan 

Utama Per Kecamatan di Kota Denpasar Tahun 2015 
No. Status Pekerjaan 

Utama 

Jumlah Penduduk Umur 15 

Tahun Keatas Bekerja 

Sektor 

Informal 

Sektor 

Formal 

Orang Persen 

1. Berusaha sendiri 78.410 19,95 78.410  

2.  Berusaha dibantu  

buruh tidak tetap atau 

buruh tidak dibayar 

8.490 2,16 8.490  

 3.  Berusaha dibantu buruh 

tetap atau buruh dibayar 

14.295 3,64  14.295 

4. Buruh atau karyawan 

atau pegawai 

266.039 67,70  266.039 

5.   Pekerja bebas 14.459 3,68 14.459  
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 6.  Pekerja keluarga atau 

tidak dibayar 

11.298 2,87 11.298  

 Jumlah 392.991 100 112.657 280.334 

Sumber: BPS, 2015 

BPS Kota Denpasar (2015) menyatakan bahwa terdapat dua pengelompokan sektor 

dalam angkatan kerja yakni sektor informal dan sektor formal, dimana klasifikasi yang 

digunakan adalah berdasarkan status pekerjaan. Status pekerjaan yang termasuk sektor formal 

adalah: 1) penduduk yang berusaha dibantu buruh tetap atau buruh dibayar dan, 2) buruh atau 

karyawan atau pegawai. Selain dua status pekerjaan tersebut, sisanya merupakan bagian dari 

sektor informal. Berdasarkan Tabel 4 penyerapan tenaga kerja pada sektor formal sebanyak 

280.334 orang sedangkan pada sektor informal terserap tenaga kerja sebanyak 112.657 orang. 

Data  ini nmenunjukan bahwa ketersediaan lapangan kerja pada sektor formal dapat 

menyerap 71 persen tenaga kerja sedangankan tenaga kerja yang tidak terserap pada sektor 

formal beralih ke sektor informal yaitu sebesar 29 persen. 

Kesempatan kerja yang sangat terbatas di sektor formal ini menyebabkan sektor 

informal menjadi alternatif dalam bekerja (Huerta, 2014). Pekerja yang bekerja dapat 

diklasifikasikan ke dalam kelompok kerja formal dan informal sesuai dengan pekerjaan 

utama yang dilaporkan. Ketenagakerjaan informal terdiri dari pengusaha dan pekerja mandiri 

di sektor informal (wiraswasta dan perusahaan swasta), pekerja tanpa kontrak kerja dan 

semua pekerja keluarga (Zou, 2016). Secara khusus, literatur menunjukkan bahwa pekerja 

migran mungkin akan menemukan pekerjaan di sektor informal karena pekerjaan sektor 

formal biasanya membutuhkan syarat-syarat administrasi yang rumit (Mok and Qian, 2018). 

Kehadiran sektor informal dianggap sebagai alternatif bagi pekerja berketerampilan rendah 

yang tidak dapat menemukan pekerjaan di sektor formal. Pesatnya perkembangan usaha-

usaha kecil sektor informal dalam skala rumah tangga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat (Sabaruddin, 2014). Sektor informal telah menyediakan lapangan pekerjaan 

ketika tidak ada sumber pekerjaan lain (Bath dan Yadav, 2017).  
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Definisi usaha sektor informal sendiri adalah kegiatan orang perseorangan atau 

keluarga, atau beberapa orang yang melaksanakan usaha bersama untuk melakukan kegiatan 

ekonomi atas dasar kepercayaan dan kesepakatan, dan tidak berbadan hukum. Hubungan 

kerja antara usaha sektor informal dan pekerjanya hanya didasarkan atas saling percaya dan 

sepakat dengan menerima upah dan atau imbalan atau bagi hasil (Sari, 2016). Para pekerja 

yang memasuki usaha-usaha kecil pada mulanya bertujuan untuk mencari kesempatan kerja 

dan menciptakan pendapatan. Tuntutan syarat pendidikan di sektor formal membatasi pekerja 

yang berpendidikan rendah memasuki pekerjaan sektor formal. Akibatnya pekerja yang tidak 

memenuhi  persyaratan kerja pada sektor formal akan masuk ke pasar tenaga kerja sektor 

informal (Sari, 2016), maka dari itu sektor informal cukup dominan menyerap angkatan kerja 

khususnya di Kota Denpasar. 

Secara sederhana kegiatan informal dari penduduk yang bekerja dapat diidentifikasi 

berdasarkan status pekerjaan. Pembagian pekerjaan sektor informal dapat dilihat pada Tabel 

5. Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa status pekerjaan sektor informal tertinggi berada 

pada status pekerjaan berusaha sendiri yaitu sebesar 21.965 orang, sedangkan penduduk 

dengan status pekerjaan terendah yaitu sebagai pekerja bebas yaitu sebesar 2.276 orang. 

Pekerja dengan status berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung 

resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang dikeluarkan 

dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja 

tak dibayar, termasuk yang sifat pekerjaannya memerlukan teknologi atau keahlian khusus 

(BPS, 2018). Hal ini diindikasikan terjadi karena untuk memasuki sektor informal tidak 

memerlukan persyaratan, tidak membutuhkan pendidikan tinggi, modal yang besar, dan tidak 

adanya keharusan untuk mendapatkan ijin resmi bagi pendiri suatu usaha. Salah satu kategori 

pekerjaan dengan status berusaha sendiri yaitu bekerja sebagai pedagang kaki lima. 

 

 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.8.No.11 NOVEMBER 2019 
 

2785 
 

 

 

 

Tabel 5 Penduduk Umur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Pada Sektor Informal 

Menurut Status Pekerjaan di Kecamatan Denpasar Selatan Tahun 2015 (Jiwa) 
No Status Pekerjaan Utama             Jumlah (Jiwa) 

1. Berusaha sendiri 21.965 

2.  Berusaha dibantu buruh tidak tetap 

atau buruh tidak dibayar 

2.276 

3.   Pekerja bebas 4.298 

 4.  Pekerja keluarga atau tidak dibayar 2.952 

 Jumlah                            31.491 

       Sumber: BPS Provinsi Bali 2015 

Permasalahan yang dihadapi dalam menjalani kehidupan yaitu dalam pemenuhan 

kebutuhan dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Hal inilah yang mendorong seorang individu 

untuk bekerja, baik bekerja secara mandiri (wirausaha) maupun bekerja sebagai buruh atau 

dengan orang lain (Onwe, 2013). Pendapatan pada sektor informal terdiri dari berbagai jenis 

usaha yang banyak sehingga akan terdapat berbagai sumber pendapatan dari berbagai jenis 

usaha. Kegiatan usaha di sektor informal salah satunya yaitu berdagang. Kegiatan berdagang 

lebih banyak digeluti oleh sebagian besar masyarakat karena tanpa keahlian khusus atau 

pendidikan yang tinggi bisa masuk dengan mudah ke dalam kegiatan sektor informal 

tersebut. Usaha berdagang merupakan salah satu alternatif lapangan kerja sektor informal 

yang banyak menyerap tenaga kerja. Salah satunya adalah pedagang kaki lima (PKL) 

(Priyandika, 2015). Sektor perdagangan pada sektor informal inilah yang dominan di Kota 

Denpasar.  

PKL merupakan bagian dari sektor informal yang terlihat banyak di kota-kota pada 

negara berkembang seperti Indonesia. PKL merupakan bagian dari pelaku usaha informal 

yang tidak dapat dilepaskan dari roda perekonomian di Indonesia. Di beberapa kota di 

Indonesia tidak terkecuali Kota Denpasar, keberadaan pedagang kaki lima telah menjadi 

dilema yang tidak hanya menimbulkan prokontra, bentrok antarwarga maupun antara warga 
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dan aparat. Hal ini dikarenakan pedagang kaki lima menjajakan dagangannya di tempat 

umum yang dianggap strategis seperti trotoar, bahu jalan, dan di tempat umum lainnya yang 

tentunya sangat mengganggu ketertiban umum dan ketentraman masyarakat lainnya. 

Sulitnya perekonomian yang dialami masyarakat pendatang maupun warga asli 

Denpasar membuat masyarakat memilih salah satu alternatif usaha di sektor informal, dengan 

modal yang relatif kecil untuk menunjang kebutuhannya, salah satunya menjadi PKL. 

Kondisi yang tidak menentu, stabilitas politik yang goyah, barang-barang kebutuhan pokok 

seperti sembako yang harganya melambung tinggi mengakibatkan daya beli masyarakat 

menurun, angka pengangguran meningkat sedangkan kebutuhan sehari-hari harus terpenuhi, 

maka membuka lapangan pekerjaan sendiri dengan menjadi PKL dianggap sebagai solusi 

yang tepat walaupun omset penjualan tidak menentu dan relatif kecil (Sarmita dan Treman, 

2017). 

PKL adalah orang yang dengan modal relatif sedikit berusaha dibidang produksi dan 

penjualan barang-barang untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Usaha tersebut 

dilaksanakan pada tempat-tempat yang dianggap strategis (Antara dan Aswitari, 2016). 

Pedagang kaki lima pada umumnya berstatus berusaha sendiri, artinya pedagang kaki lima 

hanya terdiri dari satu tenaga kerja dengan skala usaha yang kecil ini berarti sedikit dari PKL 

yang dapat menyisihkan hasil usahanya dikarenakan rendahnya tingkat keuntungan sehingga 

kemungkinan untuk mengadakan investasi modal maupun ekspansi usaha sangat kecil 

(Priyandika , 2015). 

Menurut Firdausa (2012) dalam memulai suatu usaha berdagang, terdapat berbagai 

faktor yang dapat menentukan pendapatan pedagang. Faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang selain modal kerja yaitu lama usaha, jumlah curahan jam kerja, dan lokasi. Jumlah 

curahan jam kerja adalah waktu yang digunakan untuk berdagang, dimulai dari pedagang 

membuka usahanya hingga tutup, setiap harinya. Priyandika (2015) mengatakan pedagang 
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memiliki jumlah curahan jam kerja yang berbeda-beda dan semakin tinggi jumlah curahan 

jam kerja yang digunakan akan membuat suatu pekerjaan semakin produktif. Bekerja secara 

produktif akan memberikan kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi. Menurut 

Firdausa (2012) mengungkapkan bahwa setiap penambahan waktu operasional, maka akan 

membuka kesempatan pedagang untuk mendapatkan tambahan pendapatan. Jadi, semakin 

lama curahan jam kerja atau operasional pedagang, maka akan semakin tinggi juga 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 

Lama usaha merupakan waktu yang sudah dijalani pengusaha dalam menjalankan 

usahanya. Semakin lama pedagang menjalani usahanya, maka semakin banyak pengalaman 

yang didapatkannya, sehingga pengalaman merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh, namun belum tentu usaha yang memiliki 

pengalaman lebih singkat pendapatannya lebih sedikit daripada usaha yang memiliki 

pengalaman lebih lama (Poniwati, 2008). Hal ini juga diungkapkan oleh Firdausa dan Arianti 

(2013) mengatakan bahwa lama usaha juga berpengaruh terhadap pendapatan. 

Modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting dalam menentukan 

tinggi rendahnya pendapatan. Modal kerja yang relatif besar jumlahnya memungkinkan 

penjualan dengan banyak jenis produk. Ningsih dan Indrajaya (2015) menyatakan bahwa 

modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil produksi. Dalam 

kegiatan penjualan, semakin banyak produk yang dijual, maka pendapatan yang akan 

dihasilkan semakin besar. Menurut Putri  dan Jember (2016), modal berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang dikarenakan berdirinya suatu usaha akan selalu membutuhkan modal 

yang berkelanjutan karena modal adalah input yang digunakan untuk mengembangkan usaha 

atau sebagai alat untuk kebutuhan proses produksi meliputi bahan dan jasa yang digunakan 

dalam proses produksi untuk mendapatan hasil penjualan berupa pendapatan. 
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Dalam merencanakan suatu usaha, peran lokasi merupakan hal yang penting dalam 

mempengaruhi keberhasilan pedagang dalam menjual barang dagangannya. Untuk memulai 

usaha berdagang pada pedagang harus memiliki lokasi atau tempat untuk berjualan (Jerry et 

al., 2011). Lokasi jualan berarti juga lokasi usaha karena mempunyai pengertian yang sama 

yaitu sebagai tempat usaha dimana dalam penelitian ini dipertegas bahwa tempat usaha 

tersebut digunakan untuk berdagang atau berjualan sesuatu (Putri dan Jember, 2016).  

Lokasi biasanya menjadi pertimbangan bagi para pedagang dalam menjalankan usaha 

dagangnya. PKL perlu memilih letak lokasi usaha yang strategis, karena letak lokasi usaha 

akan berhubungan dengan masalah efisiensi transportasi, sifat bahan baku atau sifat 

produknya, dan kemudahannya mencapai konsumen. Menurut Nackerdien and Derek (2018), 

perusahaan yang lokasinya berdekatan  dengan pesaing usaha, dapat melakukan strategi 

kompetisi total dalam kepemimpinan harga atau jasa lain yang diberikan. Lokasi yang berada 

di pusat keramaian atau juga pusat kegiatan menjadi pilihan utama para pedagang. Lokasi 

yang menjadi pusat aktivitas masyarakat menjadi pilihan utama, karena peluang mendapatkan 

penghasilan menjadi lebih besar. Berbeda lokasi, maka berbeda pula pendapatan yang 

didapatkan dari hasil berdagang (Mustika, 2013).  

PKL di Kota Denpasar tersebar di seputar 4 wilayah kecamatan, yaitu Kecamaan 

Denpasar Barat, Denpasar Selatan, Denpasar Utara, dan Denpasar Timur.  Pemerintah Kota 

Denpasar telah mengadakan pengelolaan atau manajemen pemberdayaan, dengan 

menentukan tempat-tempat di mana para pedagang kaki lima diijinkan untuk berjualan 

(Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2000 atas Perubahan Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 

1993). Tempat-tempat ini berlokasi di dalam kota seperti Pasar Pasah Pemedilan, Pasar 

Badung, Terminal Tegal, Pasar Gunung Agung, Pasar Sanglah, Lapangan  Renon dan tempat 

lainnya yang pada umumnya memang disediakan bagi PKL, walaupun tempat-tempat 

tersebut juga mempunyai fungsi lain. Di samping itu, masih banyak PKL yang berjualan di 
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emper-emper toko, trotoar, dan tempat-tempat lain yang sebenarnya dilarang. Untuk melihat 

kompleknya masalah-masalah di atas, maka studi ini hanya akan mengkaji hubungan modal 

usaha, lama usaha, dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Denpasar Selatan. 

Kebijakan pemerintah di sektor perdagangan diarahkan untuk memanfaatkan SDA 

atau SDM seoptimal mungkin untuk menghasilkan aktivitas perdagangan yang mampu 

menunjang peningkatan arus distribusi produksi jadi, maupun bahan baku dari produsen ke 

konsumen, sehingga dapat mendorong dan membantu pengusaha kecil golongan ekonomi 

lemah termasuk usaha informal sebagai potensi ekonomi rakyat dalam upaya meningkatkan 

pendapatan (Mustika dan Apriliani, 2013). Peningkatan pendapatan dari masyarakat inilah 

yang pada akhirnya diharapkan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat 

tersebut. Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah 1) Untuk menganalisis pengaruh 

secara simultan curahan jam kerja, lama usaha, modal, dan lokasi berdagang terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan, 2) Untuk menganalisis 

pengaruh secara parsial curahan jam kerja, lama usaha, modal, dan lokasi berdagang terhadap 

pendapatan kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Lokasi penelitian ini adalah Kota Denpasar yang 

memiliki kepadatan penduduk yang tinggi dan merupakan pusat perekonomian di Bali dan 

banyak orang yang memanfaatkan situasi ini untuk membuka lapangan pekerjaan salah 

satunya pedagang kaki lima. Mengingat luasnya Kota Denpasar maka wilayah yang dipilih 

sebagai lokasi penelitian adalah wilayah kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk 

tertinggi yaitu Kecamatan Denpasar Selatan.  
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Objek penelitian ini adalah pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar 

Selatan. Pendapatan pedagang dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya curahan jam 

kerja, lama usaha, modal, dan lokasi berdagang. Jenis data berdasarkan sifatnya terbagi 

menjadi data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu pedoman 

dalam wawancara. Data kualitatif dalam penelitian ini antara lain jenis kelamin, lokasi 

berdagang, tingkat pendidikan, dan daerah asal pedagang sedangkan data kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini daftar pertanyaan yang terdapat di kuesioner penelitian 

mengenai curahan jam kerja, lama usaha, modal, dan pendapatan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Denpasar Selatan. 

 Selain itu sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah banyaknya penduduk yang bekerja di sektor 

informal dengan status pekerjaan berusaha sendiri khususnya PKL di Kecamatan Denpasar 

Selatan sejumlah 21.965 orang, dengan rumus slovin, di dapatkan jumlah sampel sebanyak 

100 sampel dengan metode penentuan sampel menggunakan metode non-probability 

sampling dengan kriteria tertentu (purposive sampling).  

Untuk mengumpulkan data penelitian, digunakan metode observasi dan kuesioner. 

Dimana untuk menganalisis hasil kuisioner, digunakan teknik analisis Regresi Linear 

Berganda dengan menggunakan program SPSS. Persamaan dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜇………………………….………....(1) 

Keterangan: 

Y   = Pendapatan 

α   = Konstanta 

X1  = Curahan Jam Kerja 

X2   = Lama Usaha 

X3   = Modal 

X4   = Lokasi Berdagang (0 = menetap, 1 = tidak menetap) 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4 = Koefisien Regresi masing-masing variabel X 

µ𝑖   = error 
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Secara sistematis, desain penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pengaruh Curahan Jam Kerja, Lama Usaha, Modal 

dan Lokasi Berdagang Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di 

Kecamatan Denpasar Selatan. 

 

Keterangan: 

  Pengaruh parsial variabel X1, X2, X3, X4 terhadap Y 

  Pengaruh simultan variabel X1, X2, X3, X4 terhadapY 

Curahan jam kerja adalah banyaknya curahan jam kerja yang dialokasikan sebagai 

tenaga kerja (Susanti dan Woyanti, 2014). Faktor-faktor yang memengaruhi alokasi waktu 

kerja seseorang terdiri dari umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 

pendapatan suami, tingkat upah, riwayat pekerjaan orang tua, pengalaman kerja, status 

perkawinan, jarak rumah ke tempat kerja, kesehatan, status pekerjaan utama, dan proporsi 

anggota rumah tangga (Wulandari, 2016). Hasil penilitian Irawan dan Ayuningsasi (2017) 

bahwa curahan jam kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Kreneng. Hal ini berarti semakin jam bekerja akan semakin 

tinggi pendapatan pedagang di Pasar Kreneng Kota Denpasar. Penambahan curahan jam kerja 

dapat mempengaruhi pendapatan seorang pedagang. Semakin tinggi curahan jam kerja yang 
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dicurahkan untuk berdagang maka semakin besar pula kemungkinan memperoleh pendapatan 

yang lebih tinggi karena semakin banyak waktu yang digunakan untuk menunggu kedatangan 

konsumen. 

Lamanya  suatu  usaha  dapat  menimbulkan  pengalaman  berusaha,  dimana 

pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama 

pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis 

menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya. Hasil penelitian Antara 

dan Aswitari (2016) bahwa lama usaha berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Barat. 

Menurut Irawan dan Ayuningsasi (2017), modal merupakan faktor yang sangat 

penting dalam menjalankan suatu usaha dagang. Jumlah modal akan sangat mempengaruhi 

besarnya pendapatan seorang pedagang. Semakin besar modal usaha yang digunakan akan 

diikuti dengan meningkatnya pendapatan pedagang. Hasil penelitian Firdausa dan Arianti 

(2013) menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Bintaro di Demak. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Setiaji dan 

Fatuniah (2018), dimana modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang pasca relokasi Pasar Johar di Semarang. Hasil penelitian Frabdoft et al., (2008), 

yaitu modal berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh seorang pengusaha. Hal ini 

karena modal yang tinggi akan dapat meningkatkan hasil produksi yang kaitannya dengan 

peningkatan jumlah porsi makanan yang dijual. 

Lokasi berdagang berarti juga lokasi usaha karena mempunyai pengertian yang sama 

yaitu sebagai tempat usaha dimana dalam penelitian ini dipertegas bahwa tempat usaha 

tersebut digunakan untuk berdagang atau berjualan sesuatu. Hasil penelitian Putri dan Jember 

(2016) mengatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan. 

Ini berarti bahwa lokasi akan menentukan besar kecilnya pendapatan para pedagang. Semakin 
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jauh dari konsumen akan mempengaruhi pendapatan yang akan diterima. Hasil penelitian 

Atun (2016) juga mengatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman. Menurut hasil penelitian Mariani dan Saskara 

(2015) mengatakan bahwa lokasi berdagang menetap dan tidak menetap memiliki tingkat 

atau volume penjualan yang berbeda, dimana pendapatan pada pedagang yang lokasi 

berdagang menetap lebih tinggi daripada lokasi berdagang tidak menetap terhadap 

pendapatan pedagang baju Bali di daerah Kuta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah 100 pedagang kaki lima di Kecamatan 

Denpasar Selatan. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner penelitian. Data tersebut 

kemudian diolah menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari analisis ini akan 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Pembahasan data hasil analisis akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel bebas yaitu curahan jam kerja (X1), lama usaha (X2), modal (X3), 

dan lokasi berdagang (X4) terhadap pendapatan (Y) pedagang kaki lima di Kecamatan 

Denpasar Selatan. Analisis data penelitian ini menggunakan program SPSS, dengan 

persamaan regresi linear berganda yaitu: 

�̂�  =  −0,016 + 0,031𝑋1 + 0,071𝑋2 + 1,285𝑋3 + 1,966𝑋4  … … … … . . … … (2) 

Sb  =                     (0,15) (0,31)       (0,89) (0,432) 

t     =       (2,031) (2,302)       (14,437) (4,551) 

sig  =        (0,45) (0,24)        (0,000) (0,000) 

R2    = 0,852       df = 95 F = 136,762 

Keterangan: 

Y  = Pendapatan  

α  = Konstanta 

X1  = Curahan Jam Kerja 
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X2  = Lama Usaha 

X3  = Modal 

X4  = Lokasi Berdagang (1 = Menetap, 0 = Tidak Menetap) 

𝛽2𝛽3𝛽4  = Koefisien Regresi masing-masing variabel independen. 

   = error 

Dari hasil pengolahan data, didapatkan nilai R-Square sebesar 0,852 atau sebesar 85,2 

persen. Hal tersebut berarti 85,2 persen variasi (naik turunnya) pendapatan pedagang kaki 

lima di Kecamatan Denpasar Selatan dipengaruhi oleh variasi (naik turunnya) curahan jam 

kerja, lama usaha, modal, dan lokasi berdagang sedangkan sisanya sebesar 14,8 persen 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam permodelan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan agar dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika 

telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Berikut ini merupakan 

uji asumsi klasik dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan  untuk  menguji  apakah  variabel  pengganggu (residual) 

dari model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini disajikan 

dalam hasil olahan data. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 
.26640294 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.050 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .189c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Sumber : Hasil Olahan Data, 2019 

Berdasarkan hasil olahan data diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 

pada model regresi adalah 0,075 dengan tingkat signifikansi pada Asymp.Sig (2-tailed) yaitu 

sebesar 0,189. Nilai tersebut lebih besar dari α = 5 persen (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

data sudah terdistribusi normal atau lulus uji normalitas dan model regresi yang dibuat adalah 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel-variabel independen. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari 

nilai Tolerance atau nilai Variance Inflating Factor (VIF). Model regresi dikatakan bebas 

multikolinieritas apabila model tersebut mempunyai nilai tolerance lebih dari 10 persen  (0,1) 

atau nilai VIF kurang dari 10 persen. Nilai tolerance dan nilai VIF dapat dilihat pada hasil 

olahan data. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Curahan Jam Kerja (X1) .949 1.053 

Lama Usaha (X2) .900 1.111 

Modal (X3) .627 1.596 

Lokasi Berdagang (X4) .643 1.556 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2019 

Berdasarkan hasil olahan data dapat diketahui bahwa semua variabel tidak ada yang 

mengandung multikolinieritas. Masing-masing variabel memiliki nilai tolerance lebih dari 

0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 persen. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji 
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heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser dengan meregresi variabel 

bebas terhadap nilai absolut residual. Hasil Uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada hasil 

olahan data.  

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) .548 

Curahan Jam Kerja (X1) .261 

Lama Usaha (X2) .104 

Modal (X3) .553 

Lokasi Berdagang (X4) .051 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Hasil olahan data, 2019 

Hasil olahan data menunjukkan bahwa tingkat signifikan dari variabel bebas pada uji 

heteroskedastisitas lebih besar dari nilai singnifikansi sebesar 5 persen (0,05) maka tidak ada 

gejala heteroskedastisitas.  

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 136,762 > Ftabel sebesar 

2,70. Maka H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti variabel bebas yaitu curahan jam kerja 

(X1), lama usaha (X2), modal (X3), dan lokasi berdagang (X4) berpengaruh simultan terhadap 

pendapatan (Y) pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t) 

1) Pengaruh Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di 

Kecamatan Denpasar Selatan 

Dari hasil analisis data diperoleh signifikansi 0,045 < 0,05 dan thitung = 2,031 ˃  ttabel = 

1,661, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa variabel curahan jam kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Denpasar Selatan. Nilai koefisien regresi curahan jam kerja (X1) sebesar 0,031, 
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berarti bahwa apabila curahan jam kerja meningkat satu jam maka pendapatan akan 

meningkat sebesar 0,031 rupiah, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

Berdasarkan hasil olah data ditemukan bahwa curahan jam kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan (Y) pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Mitha Andharista (2016) menyebutkan bahwa adanya hubungan searah antara jam kerja 

dengan pendapatan, sehingga semakin tinggi jam kerja pedagang maka semakin meningkat 

juga pendapatan yang diperoleh. Menurut Susanti dan Woyanti (2014), semakin tinggi 

curahan jam kerja maka kemungkinan memperoleh pendapatan lebih tinggi karena semakin 

banyak waktu yang digunakan untuk menunggu kedatangan konsumen.  

Secara umum curahan jam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan untuk 

bekerja, di samping itu juga jam kerja adalah jangka waktu yang dinyatakan dalam jam yang 

digunakan untuk bekerja (Mantra, 2003:225). Menurut salah satu pedagang yang menjadi 

responden penelitian, yaitu Ibu Dona yang diwawancarai pada 4 April 2019 mengungkapkan 

bahwa: 

“Pembeli sekarang tidak tentu kadang ramai kadang sepi tergantung hari, tetapi jika 

saya sedang butuh uang untuk keperluan keluarga yang mendadak saya bisa jualan sampai 

malam untuk menambah pendapatan saya”. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa curahan jam kerja, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. Semakin 

tinggi curahan jam kerja maka semakin besar pula kemungkinan memperoleh pendapatan 

karena semakin banyak waktu yang digunakan untuk menunggu kedatangan konsumen.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nugraha dan Marhaeni (2012) 

alokasi jam kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

karyawan pada industri bordir di Kota Denpasar. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil 

penelitian Chintya dan Darsana (2013), yang membuktikan adanya hubungan langsung antara 

jam kerja dengan tingkat pendapatan. Menurut Wahyono (2017) mengatakan bahwa secara 
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parsial jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Bantul. Semakin banyak jam kerja yang dilakukan oleh pedagang dalam melakukan aktivitas 

perdagangan, semakin besar peluang memperoleh pendapatan yang akan didapatkan oleh 

pedagang. 

2) Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di 

Kecamatan Denpasar Selatan 

 

Dari hasil analisis data diperoleh signifikansi 0,025 < 0,05 dan thitung = 0,024 ˃  ttabel = 

1661, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa variabel lama usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar 

Selatan. Nilai koefisien regresi lama usaha (X2) sebesar 0,071, hal ini berarti apabila lama 

usaha meningkat satu tahun mengakibatkan pendapatan pedagang meningkat sebesar 0,071 

rupiah, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

Berdasarkan hasil olahan data ditemukan bahwa lama usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. Lama 

usaha secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima di Kecamatan Denpasar Selaan. Hal ini mengindikasikan semakin lama suatu usaha 

yang dijalani pedagang kaki lima maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh. 

Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana pengalaman 

dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama usaha dapat 

mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya 

akan mempengaruhi produktivitasnya. Menurut salah satu pedagang yang menjadi responden 

penelitian, yaitu Bapak Surahman yang diwawancarai pada 29 Maret 2019 mengungkapkan 

bahwa: 

“Saya sudah jualan lama di sini, saya punya pelanggan tetap, ada saja dia beli 

makanan di saya, kadang kadang ada yang pesen dari rumah supaya bisa saya buatkan, kalo 

sudah jadi, langsung diambil”. 
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Dari hasil wawancara di atas membuktikan bahwa lama usaha mempengaruhi 

pendapatan. Menurut Irawan dan Ayuningsasi (2017), lama usaha memiliki keterkaitan 

dengan pengalaman seseorang sehingga seiring waktu pengalaman bertambah dan memahami 

situasi dan kondisi pasar. Pengalaman kerja itu sendiri merupakan proses pembentukan 

pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaan. Lama usaha memungkinkan pedagang menjalin relasi dengan 

konsumen sehingga memiliki hubungan yang baik antara pedagang dan konsumen. 

3) Pengaruh Modal terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kecamatan 

Denpasar Selatan 

Dari hasil analisis data diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung =14,437 ˃  ttabel = 

1,661, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa variabel modal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Nilai koefisien regresi modal (X3) sebesar 1,285, berarti bahwa apabila modal meningkat satu 

rupiah akan mengakibatkan pendapatan pedagang meningkat sebesar 1,285 rupiah, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

Berdasarkan hasil olah data ditemukan bahwa modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. Menurut 

Irawan dan Ayuningsasi (2017) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan, salah 

satunya adalah modal.  Dalam memulai sebuah usaha berdagang, salah satu hal penting yang 

dibutuhkan adalah modal. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan 

langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. 

Setiaji dan Fatuniah (2018), modal adalah sebagai salah satu faktor yang akan 

menentukan sebuah produktivitas yang akan berdampak pendapatan kepada perusahaan. 

Modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang dikarenakan berdirinya suatu usaha akan 

selalu membutuhkan modal yang berkelanjutan. Modal adalah input yang digunakan untuk 

mengembangkan usaha atau sebagai alat untuk kebutuhan proses produksi meliputi bahan 
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dan jasa yang digunakan dalam proses produksi untuk mendapatan hasil penjualan berupa 

pendapatan (Putri dan Jember, 2016). Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh 

salah satu pedagang yang menjadi responden penelitian, yaitu Ibu Isti Fatulokim yang 

diwawancarai pada 27 Maret 2019 mengungkapkan bahwa: 

“Modal saya dulu kecil, ya karena jualannya udah lama nilai uang udah beda dari 

sekarang, dulu modalnya kecil, kalau sekarang mau tidak mau harus menambah modal, 

sekarang kan apa-apa mahal, kalau mau dagangannya terus muter ya harus nambah modal 

supaya bisa semakin banyak ragam barang yang di jual, karena kan apabila semakin banyak 

barangnya, pembeli bisa beli sesuai seleranya karena beda-beda jenisnya tapi modal di sini 

juga saya sisihkan untuk saya kirimkan untuk keluarga di kampung”. 

Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa modal sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang, semakin banyak modal akan dapat mendongkrak penjualan, 

hal ini karena semakin banyak variasi barang, maka akan semakin banyak pilihan barang-

barang yang dapat dijual ke konsumen. Firdausa dan Arianti (2013) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

di Pasar Bintaro di Demak. Hal ini diartikan bahwa semakin tinggi modal usaha untuk 

membiayai usahanya akan meningkatkan pendapatan usahanya. 

Pada dasarnya alasan utama responden memilih pekerjaan sebagai pedagang kaki lima 

di Kecamatan Denpasar Selatan adalah karena adanya kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi dan sulitnya mendapat dan mencari lapangan pekerjaan yang layak sesuai dengan 

pendidikannya. Selain itu, menjadi pedagang kaki lima tidak memerlukan modal yang besar 

karena pada dasarnya pedagang kaki lima memiliki skala usaha yang kecil, hal inilah yang 

menyebabkan seseorang memilih bekerja sebagai pedagang kaki lima. Menurut responden, 

pendapatan sebagai pedagang kaki lima sudah mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga 

walaupun pendapatan pedagang kaki lima berfluktuasi. 

4) Pengaruh Lokasi Berdagang terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di 

Kecamatan Denpasar Selatan 
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Dari hasil analisis data diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung =4,551 ˃  ttabel = 

1,661, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa pendapatan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Denpasar Selatan yang menetap lebih tinggi daripada yang tidak menetap. Selain 

itu nilai koefisien regresi lokasi berdagang (X4) sebesar 1,966, berarti bahwa lokasi 

berdagang menetap (dummy=1) memiliki pendapatan yang lebih tinggi sebesar 1,966 rupiah 

dibandingkan dengan pedagang berlokasi berdagang tidak menetap (dummy=0). 

Berdasarkan hasil olahan data ditemukan bahwa lokasi berdagang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapaan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil penelitian Putri dan Jember (2016) mengatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan. Ini berarti bahwa lokasi akan menentukan besar kecilnya 

pendapatan para pedagang.  

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa lokasi berdagang yang menetap lebih tinggi 

pendapatannya dari pada lokasi berdagang yang tidak menetap. Menurut hasil penelitian 

Mariani dan Saskara (2015) mengatakan bahwa lokasi berdagang menetap dan tidak menetap 

memiliki tingkat atau volume penjualan yang berbeda, dimana pendapatan pada pedagang 

yang lokasi berdagang menetap lebih tinggi daripada lokasi berdagang tidak menetap 

terhadap pendapatan pedagang baju Bali di daerah Kuta. Hal ini karena harga yang 

ditawarkan juga berbeda. Perbedaan harga ini terjadi karena lokasi yang digunakan untuk 

berjualan pedagang menetap memerlukan biaya yang berbeda dengan pedagang tidak 

menetap misalnya biaya sewa sehingga mempengaruhi harga barang yang di jual.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Luntungan (2012) yang mengatakan bahwa volume 

penjualan barang oleh pedagang menetap cenderung lebih banyak dibanding pedagang tidak 

menetap. Hal ini disebabkan pedagang menetap tidak memiliki batas atas banyaknya barang 

yang akan dijual, sedangkan pedagang tidak menetap memiliki volume penjualan yang 

terbatas karena berpindah-pindah sehingga barang yang dibawa juga terbatas. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut: 1) curahan jam kerja, lama usaha, modal, dan lokasi berdagang berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Denpasar Selatan; 2) curahan jam kerja, lama usaha, dan modal berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap pendapatan pedagangkaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan; dan 

3) lokasi berdagang yang menetap lebih tinggi pendapatannya dari pada lokasi berdagang 

yang tidak menetap dimana koefisien regresi dari lokasi berdagang sebesar 1,966 yang lebih 

besar dari nol. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di tersebut, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 1) berkaitan dengan lokasi pedagang yang tidak menetap 

jangkauan lokasi berdagang dapat diperluas untuk mencari relasi lebih luas dan 

memperbanyak pelanggan agar dapat menambah pendapatan sehingga terdapat lokasi 

alternatif jika lokasi yang biasa dilalui sepi dan pedagang sebaiknya mencari lokasi 

berdagang di pusat-pusat keramaian sehingga kemungkinan peluang untuk mendapatkan 

konsumen semakin besar; 2) pedagang dalam meningkatkan pendapatan harus melakukan 

pelayanan yang baik serta kualitas barang yang dijual yang bagus sehingga mampu menjadi 

daya tarik konsumen untuk membeli barang dagangannya; 3) Pemerintah Kota Denpasar agar 

memperhatikan para pedagang kaki lima dalam kegiatan usahanya. Baik dari segi pelatihan 

dalam mengelola usahanya maupun pinjaman modal yang bekerja sama dengan pihak 

pemerintah serta pihak swasta dengan tingkat suku bunga yang rendah sehingga usaha 

pedagang kaki lima dapat dipermudah dalam meningkatkan skala usahanya; dan 4) 

Pemerintah Kota Denpasar diharapkan dapat memberdayakan pedagang kaki lima untuk 

menanggulangi tingkat pengangguran yang ada di Kota Denpasar, perlu adanya strategi dan 

kebijakan pembangunan pedagang kaki lima meliputi perlindungan hukum dan ruang usaha. 
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